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ABSTRACT

The main problem on Ultisol was low of soil nutrient containt, that was caused of Uliisol chemical
properties less. The research aim to study the cffect kinds of organic matter as  bokasi form to improved
Ultisol chemical properties. The rescarch was used Factorial Randomized Block Design, there were kinds
ol bokasi and fertilizer dosages. Kinds of bokasi were sawdust bokns: rice straw  bokasi and stem of oil
palm bokasi. Applied fertilizer dosages were 10, 15 and 20 ton ha™. There were 9 treatment combination
with 3 replications, so that there were 27 experimental unit and the research consist of 2 experiment series.
The first series was analisys of chemical properties and the second series was applied in maize growth
observation . The research results show that was kinds of bokasi giving the effect to Ultisol chemical
properties. Using of rice straw bokasi were giving the highest effect and then sawdust bokasi and the lcass
one was stem of oil palm bokasi. Dlﬂcn:noc dosage treatment was giving the significant eftect to Ultisol
chemical properties. Using of 20 ton ha' was giving the highest effect of Ultisol chemical properties.
Kinds of bokasi was giving the significant effect to plant height, dry weight of up plant. Interaction between
kinds of bokasi and dosages treatment were not giving the significant effect to all observations because the

obscrvation was short time,
PENDAHULUAN

Di Indonesia tanah mineral masam
(Ultisol) merupakan tanah yang menduduki
luasan terbesar dan sebagian  besar
merupakan hutan tropika dan padang alang-
alang. Luas Ultisol di Indonesia diperkirakan
sekitar 51 juta hektar terutama di Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya
(Driessan & Soepraptohardjo 1974). Ditinjau
dari luasannya, Ultisol merupakan lahan
potensial untuk dikembangkan sebagai lahan
pertanian, akan tetapi Kurang produktif
apabila ditinjou dari segi kimia dan
kesuburan tanah. Secara umum tanah mineral
masam mempunyai beberapa kendala untuk
pengembangan pertanian yaitu tanah bereaksi
masam (pH < 5), kandungan bahan organik
rendah, fiksasi P tinggi, Kkapasitas tukar
kation rendah (KTK < 35%), kejenuhan basa
(KB) rendah akibat pencucian basa-basa
vang tinggi serta tingginya kelarutan Al yang
menyebabkan tanaman mengalami keracunan
(Hardjowigeno 1993). Sarief (1985) menam-
bahkan bahwa pH<6 menyebabkan menurun-
nya ketersedian unsur N, P, K. S, Ca, Mg,
dan Mo.

Tingginya konsentrasi Al dapat menye-
babkan keracunan secara langsung terhadap
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akar dengan menghambat pertumbuhan akar
dan translokasi Ca dan Mg kebagian atas
tanaman (Sanchez 1992). Masalah kemasa-
man tanzh dan keracunan Al pada umumnya
diatasi dengan dengan cara menaikan pH
tanzh melalui pengapuran, karena cara ini
dinilai mudah dilakukan dan dampaknya
dalam meningkatkan pH dan ketersediaan
unsur-unsur lainnya akan cepat terlihat
Disatu sisi kendalanya adalah harga kapur
yang relatif mahal dan tingkat kemampuan
beli bagi petani yang relatif rendah,
scdangkan disisi lain kelebihan kapur (over
liming) akan mengakibatkan rtidak tersedia-
nya unsur hara mikro ba2i tanaman.
Disamping penambahan kapur ke dalam
tanah, pemberian bahan organik ke dalam
tanah dianggap secbagai upava vang lebih
aman dan murah dalam mengurangi
keracunan Al, walaupun pada kenyataannya
penyediaan bahan organik dalam jumlah
besar dan ccpat sering menjadi kendala
utama. Namun pada saat ini kendala tersebut
telah dapat diatasi dengan telah dikembang-
kan sustu cara yang mampu mempercepat
proses dekomposisi bahan organik yaitu
dengan memberikan mikrobia aktif untuk
proses dekomposisi. Diantara yang sering
dileksanakan pada saat ini adalah dengan
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menggunakan EM-4, yang mampu memper-
cepat terdekomposisi  bahan organik dalam
waktu yang singkat, lebih kurang 14 hari.
(Indriani 2000).

Dengan melihat permasalahan yang ada
pada tanah Ultisol, maka peneliti mencoba
untuk melakukan penelitian sebagai alternatif
lain dalam memperbaiki sifat kimia tanah
Ultisol schingga dapat mendukung pertum-
buhan tanaman jagung. Alternatif tersebut
adalah dengan memberikan beberapa macam
bahan organik berupa bokasi dalam
memperbaiki sifat kimia tanah Ultisol pada
pertumbuhan jagung.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Unsyiah,
sedangkan untuk analisis sifat kimianya
dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah
Fakultas  Pertanian Unsyiah yang
dilaksanakan pada bulan Juli - Oktober
2003.

Tanah yang digunakan berasal dari dacrah
Jantho Kabupaten Aceh Besar dengan
kedalaman antara 0 — 20 cm. Aktivator yang
digunakan untuk pembuatan bokasi adalah
Effective Mikroorganisms 4 (EM-4) dan
benih jagung yang digunakan adalah varictas
hibrida. Alat yang digunakan di lapangan
discsuaikan dengan kebutuhan sedangkan
alat dan bahan untuk analisa laboratorium
disesuaikan dengan metode analisa yang
digunakan.

Penelitian ini menggunakan Rancang-
an Acak Kelompok pola faktorial yaitu
macam bokasi (serbuk gergaji, jerami padi,
dan tandan kosong kelapa sawit) dan faktor
dosis (10, 15, dan 20 ton ha') dengan 3
ulangan sehingga terdapat 9 kombinasi
percobaan dengan 27 unit percobaan. Dalam
penelitian ini disiapkan 2 seri percobaan
schingga terdapat 54 unit percobaan yang
masing-masing unit terdapat 27 unit
percobaan. Seri pertama untuk pengamatan
perubahan sifat kimia tanah dan seri kedua
untuk pengamatan pertumbuhan tanaman
jagung.

Tanah yang telah diambil dari lapangan,
dikeringanginkan dan selanjutnya diayak
dengan vkuran 5 mm. Tanah hasil ayakan
dikomposit secara merata, selanjutnya tanah
diisi ke dalam polibag sebanyak 5 kg per
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polibag. Macam bokasi yang digunakan,
diperkecil dengan ukuran < 3 cm, selanjutnya
dilakukan  pembuatan  bokasi  dengan
menggunakan EM-4 dan diinkubasi selama
14 hari  (Indriani 2000)  Selanjutnya
dilakukan pencampuran antara mscam bokasi
dengan tanah sesuai dengan perlakuan.
Kemudian dilakukan penanaman benih
jagung sebanyak 2 berih jagung per polibag,
seminggu  kemudian diseleksi dan
ditinggalkan satu tanaman vang terbaik dan
seragam untuk dipelihara pada setiap polibag.

Pengamatan yang dilakukan terhadap
perubahan sifat kimiz tanah Ultisol adalah
pH H,0, Al-dd, P tersedia dan N total pada
15, 30 dan 45 han setelah inkubasi (HSI).
Pengamatan terhadap tanaman jagung adalah
berat kering tanaman bagian atas dan berat
kering akar pada umur 45 hari setelah tanam
(HST).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Macam Bokasi Terhadap Sifat
Kimia Tanah

pH tanah

Tabel |  menunjukkan bahwa pH H,O
tertinggi dijumpai pada perlakuan bokasi
jerami padi. Nilai tersebut berbeda nyata
dengan lainnya pada 30 hari dan 45 hari
setelah inkubasi, namun tidak berbeda nyata
pada 15 hari setelah inkubasi. Hal ini
disebabkan karena bokasi jerami padi
mempunyai C/N yang rendah dibandingkan
dengan serbuk gergaji dan tanda kosong
kelapa sawit sehingga proses dekomposisi
akan berlangsung lebih cepat. Hal ini scjalan
dengan penelitian Fikrinda & Yusnizar
(2003) menyatakan bahwa bokasi jerami padi
mengandung C/N  yang rendah (16,63)
dibandingkan dengan bokasi serbuk gergaji
(50,84) dan bokasi tandan kosong kelapa
sawit (77,26).

Pada proses dekomposisi jerami padi
kemungkinan besar ikut melepaskan ion Ca®
dan  OH schingga menyebabkan
memngkatkan pH H;O. Soepardi (1983)
menyatakan bahwa hasil akhir sederhana dari

bahan organik antara. lain
kation-kation basa seperti Ca, Mg, K dan Na.

Pelepasan kation-kation basa ke dalam
larutan tanah akan menyebabkan tanah jenuh
dengan kation-kation tersebut dan pada
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Tabel |. Rerata hasil pengukuran sifat kimia tanah akibat pemberian macam bokasi

Sifat kimia Waktu Macam bokasi
tanah pengamatani  Scrbuk gergaii  Jerami padi TTKS BNJ
15 HSI 459 a 4592 457a E
pH H,0 30 HSI 4,793 5.07b 4.694a 0,25
45 HSI 501a 518 b 490 a 0,25
15 1Sl alla 4063 323b 0,06
Aldd, 30 HSI 4,08b 4,008 4.11b 0,06
(cmol kg") 45 HSI 3.85b 3.69a 3.83b 0,10
] 15 HSI 705a 734b 6,96 a 0,20
Piersedia 30 HSI 7.34 b 8.17¢ 7.17a 0,15
(mgke™) 45 HSI 823a 9,65 b 8,01 a 0,42
15 HSI 0.12a 0.13a 0.12a Z
N total 30 HSI 0.14 a 0,16 b 0,142 0,02
(%) 45 HSI 0.16a 020b 0,162 0,01
Keterangan: Angka yang diikuti olch huruf yang sama pada baris yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata
pada uji BNJ 0,05

akhimya akan meningkatkan pH tanah.
Selanjutnyvan Hakim et al  (1986)
menyatakan  bahwa berdasarkan  Kualitas
bahan organik dapat dikelompokkan pada
kualitas tinggi yaitu bahan yang mengandung
C/N  rendah, kandungan lignin dan
polifenolnva juga rendah dan kelompok
kedua yaitu kualitas rendah dengan bahan
C/N yang tinggi serta kandungan lignin dan
polifenolnva juga tinggi. Hal ini yang akan
membedakan tingkat kecepatan dekomposisi
buahan organik sebagai bokasi.

Al dapat dipertukarkan

Tabel 1 menunjukkan bahwa macam
bokasi yang baik untuk menurunkan Al dd
yaitu bokasi jerami padi yang berbeda nyata
dengan TKKS daun tidak berbeda nyata
dengan bokasi serbuk gergaji pada 15 hari
setelah inkubasi, tetapi berbeda nyata pada
30 dan 45 hari seteiah inkubasi. Hal ini
diduga karena bokasi jerami padi lebih cepat
terdekomposisi sehingga banyak melepaskan
kation-katicn basa dan membentuk senyawa-
senyawa komplek yang menyebabkan Al dd
tansh menjadi tidak aktif. Tisdale er al
(1990) menyatakan bahwa deckomposisi
balan organik akan menghasilkan asam-asam
organik seperti asam asetat, asam oksalat,
mengandung gugus fungsional seperti asam
butirat, asam laktat, asam humat dan asam
fulvat. Asam-asam  organik  tersebut
karboksilat dan fenolat, yang membentuk
senyawa komplek dengan Al, sehingga Al
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yang berkompleksisasi dengan senyawa
organik tidak mudah untuk dipertukarkan
schingea Al-dd dalam larutan  tanah
berkurang. Di samping itu. Wiralaga &
Winarso (1988) menambahkan bahwa
dekomposisi bahan organik melepaskan
asam-asam  organik  schingga  dapat
membentuk persenyawaan khelat dengan Al
maka akan menurunkan  konsentrasi Al dd
seiring dengan peningkatan pH.

P tersedia

Tabel | menunjukkan bahwa P tersedia
vang tertinggi dijumpai pada perlakuan
bokasi jerami padi yang berbeda nyata
dengan lainnya pada 15, 30 dan 45 hari
setelah inkubasi. Hal ini diduga karena
adanya sumbangan P dari asam-asam organik
hasil dekomposisi jerami padi sehingga
menjadi tersedia bagi tanaman karena P yang
terikat dalam tanah oleh Al-P dan Fe-P dapat
dibebaskan. Jufri (1999) menvatakan bahwa
pada bahan kompos yang berasal dari jerami
padi diduga bahwa kandungan lignin dan
polifenolnya lebih rendah dibandingkan
serbuk gergaji dan tandan kosong kelapa
sawit schingga proses pelepasan asam-asam
organik dan unsur hara lainnya akan lebih
cepat untuk waktu pengamatan selama 45
hari. Kemungkinan jika waktu pengamatan
lebih dari 45 hani ateupun hingga panen,
mungkin ketiga bahan yang digunakan akan
memberikan perubahan yang hampir sama.
Selanjutnya  Tisdale el al (1990)
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menambahkan bahwa peningkatan P tersedia
dengan pemberian bahan organik dapat
terjadi melalui mineralisasi P dari bahan
oroanik  yang menghasilkan asam-asam
organik dan CO,. Beberapa jenis asam
organik scperti asam asetat, asam oksalat,
asam butirat, asam laktat, asam humat dan
asam sulfat mempunyai kemampuan untuk
mengkheiat Al schingga P menjadi tersedia
bagi tanaman. pH tanah merupakan salah
satu  kondisi yang  mempengaruhi
ketersedinan dan fiksasi P (Ali & Sufardi
1996).

N Total

Tabel | menunjukkan bahwa N total yang
tertinggi dijumpai pada perlakuan bokasi
jerami padi yang berbeda nyata dengan
lainnya pada 30 dan 45 hari setelah inkubasi.
Hal ini diduga karena adanya kandungan N
pada bokasi jerami padi lebih tinggi
dibandingkan dengan kedua bahan lainnya.
Kemungkinan besar N pada masing-masing
bokasi yang digunakan berbeda-beda sesuai
dengan jenis dan kualitas bahan serta cepat
lambatnya bahan organik terurai. Hakim e/
al. (1986) menyatakan bahwa peningkatkan
jumlah bahan organik dalam tanah akan
meningkatnya kerja dari mikrobia tanah
sehingga akan mempercepat peningkatan
ketersediaan hara N tanah. Selanjutnya
Lingga (1986) menambahkan bahwa unsur P
bagi tanaman berguna untuk merangsang
pembentukan sistem perakaran yang lebih

baik dan unsur nitrogen mampu merangsang
akar-akar baru, rambut-rambut akar dan
meningkatkan berat akar tanaman.

Pengaruh  Pemberian  Dosis  Bokasi
Terhadap Sifat Kimia Tanah

pH dan Al-dd tanah

Tabel 2 menunjukkan bahwa pH H,0O
vang tertinggi dijumpai pada dosis 20 ton ha''
vang tidak berbeda nyata dengan semua
perlakuan setelah inkubasi. Hal ini diduga
karena pH tanah berhubungan dengan
kandungan bahan organik, semakin tinggi
takaran bokasi yang diberikan akan semakin
banyak menyumbang OH’ sehingga posisi ion
H' semakin banyak digantikan OH dan ion-
ion basa juga semakin tinggi schingga pH
tansh naik. Soepardi (1983) menyatakan
bahwa tingginya konsentrasi kation dalam
bahan organik dapat mengurangi jumlah ion
H" di larutan tanah, yang berarti dapat
menaikkan pH. Hal ini sejalan dengan hasil
penclitian Irmawati (2000) yang menyatakan
bahwa pemberian bahan amandemen tanah
berupa bahan organik dapat meningkatnya
pH tanah seiring dengan menurunkan nilai
Al-dd tanah.

Tabel 2 menunjukkan Al-dd yang
tertinggi yaitu pada dosis 10 ton ha™, dengan
peningkatan pemberian dosis bahan organik
maka terjadi penurunan Al-dd, yang terendah
dijumpai pada 20 ton ha™' dan tidak berbeda
nyata dengan semua perlakuan setelah

Tabel 2. Rerata hasil pengukuran sifat kimia tanah akibat perbedaan dosis bokasi

Sifat Kimia Waktu Dosis bokasi (ton ha™)

tanah pengamatan 10 15 20 BNJ

15 HSI a57a 4593 360a -

pHH,O" 30 HSI 477 a 489 4923 -
45 HSI 4942 5,03 ab 5.13 b 0,14

= 15 HSI 4153 4124 ai2a :

i 30 HSI 4112 4062 4,01 a -
o! 45 HS! 387b 3,79 ab 371 a 0,10
: 15 HSI 6982 713ab 725b 0,20
:’m‘:‘k‘;:‘)‘ 30 HSI 742a 752a 774 b 0.15
45 HSI 833a 8,59 ab 897 b 0.42

15 HSI 0.122 0.13a 0.13a -

N total 30 HSI 0.14 2 0.15a 0,162 2
45 HSI 0,162 0.17 ab 0.18 b 0,01

Ketumgnn:Anghmdﬁkuﬁol&hufmmnmdahuhmmu!id&mmju&kmpaﬁednnnmm

uji BNJ 0,05
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inkubasi. Hal ini diduga karena dengan
semakin tinggi dosis yang diberikan akan
menghasilkan  senyawa-senyawa  organik
yang lebih banyak schingga dapat
membentuk  senyawa komplek dengan Al
Aluminium akan sulit untuk dipertukarkan
schingga konsentrasi Al dapat dipertukarkan
dalam larutan akan berkurang. Selain it
dekomposisi bahan organik akan
menghasilkan kation-kation basa sehingea
nkan terjadi persaingan antara Kation basa
yang dihasilkan dari proses dekomposisi
dengan Al yang terdapat pada tapak jerapan.
Di  samping itu juga bahan organik
menghasilkan  senyawa-senyawa  organik
yang mengandung gugus fungsional seperti
fenolik dan karboksil. Reaksi pembentukan
senyawa komplek antara bahan organik
dengan Al dapat dijelaskan melalui reaksi
yang digambarkan oleh Sposito (1992)
sebagai berikut ;

-RCOO + Al — -RCOOAI
dimana -RCOOAI adalah senyawa komplek
antara senyawa organik dengan AL

I tersedia

Tabel 2 menunjukkan bahwa P tersedia
yang tertinggi dijumpai pada dosis 20 ton
ha yang berbeda nyata pada 30 hari setelah
inkubasi serta tidak berbeda nyata pada
pengukuran 15 dan 45 hari setelah inkubasi.
Hal ini diduga karena P yang diikat oleh Al
dan Fe dapat dibebaskan dengan adanya
penambahan bahan organik. Pembebasan ini
terjadi karena adanya asam-asam organik
yang dapat membentuk khelat dengan kation
Al dan Fe. Pemberian dengan dosis yang
tinggi akan meningkatkan ketersediaan hara
P disekitar perakaran tanaman schingea
tanaman lebih leluasa dalam menyerap hara
yang dibutuhkan. Salinaz & Sanchez (1983)
menyebutkan bahwa pemberian pupuk P
akan lebih menguntungkan apabila disertai
dengan usaha pemberian bahan organik
untuk mengurangi kapasitas jerapan P oleh
liat dan mengisi tapak jerapan tersebut,
schingga unsur P akan teriepas kedalam
larutan  tanah dan dapat tersedia bagi
tanaman.

N total

Tabel 2  menunjukkan bahwa N total
meningkat dengan pemberian dosis bokasi
yang berbeda. Nitrogen total tertinggi adalah
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pada perlakuan dosis bokasi 20 ton ha” serta
saat 45 hari setelah inkubasi, tetapi tidak
berbeda nyata dengan semua perlakuan
setelah inkubasi. Hal im1 diduga karena
proses dekomposisi  bahan-bahan  organik
berlangsung  lambat. Akibatnya N yang
dihasilkan sangat tergantung dari jumiah
bokasi yang diberikan. Dengan tingginya
dosis N yang tersedia akan merangsang laju
pertumbuhan  tanaman walaupun pada

kondisi ~ yang  berlebihan  cenderung
menghambat pertumbuhan tanaman.
Menurut Foth (1984) peningkatan

penyediaan N total taznah untuk tanaman
terdii dari meningkatnyva jumlah nitrogen
secara biologis atau penambahan pupuk.
Dengan terjadinya peningkatan pH tanah,
menurunnya konsentrasi Al dd dan
peningkatan P tersedia  juga akan
memberikan pengaruh terhadap jumlah N
total tanah.

Pengaruh  Macam  Bokasi  Terhadap
Pertumbuhan Tanaman

Tinggi tanaman

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa
pemberian  beberapa macam  bokasi
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman jagung pada 30 dan 45 HST tetapi
tidak berpengaruh nyata pada 15 hari setelah
tanam. Tabel 3 juga menunjukkan bahwa
tinggi tanaman yang tertinggi dijumpai pada
perlakuan bokasi jerami padi yang berbeda
nyata dengan serbuk gergaji  dan tandan
kosong kelapa sawit pada 30 dan 45 hari
setelah tanam. Perlakuan tandan kosong
kelapa sawit berbeda nyata dengan serbuk
gergaji pada 30 hari setelah tanam. Hal ini
diduga karena bokasi jerami padi
mengandung unsur N dan P yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kedua bokasi lainnya
yaitu serbuk gergaji dan tandan kosong
kelapa sawil schingga dapat mendukung
pertumbuhan tanaman jagung kearah yang
lebih baik. Leiwakabessy (1977) menyatakan
bahwa nitrogen yang cukup selama
pertumbuhan tanaman serta didukung oleh
faktor-faktor tumbuhnya, maka tanaman
terscbut akan memperlihatkan pertumbuhan
vang optimum. Kelebihan nitrogen akan
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
terutama  batang, cabang, dan daun.
Scbaliknya kekurangan unsur nitrogen pada
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Tabel 3. Rerata hasil pengukuran pertumbuhan tanaman akibat pemberian macam bokasi

Sifat kimia Waktu Macam bokasi
tanah pengamatin Serbuk gergaji Jerami padi TTKS BNJ
Tinggi 15 HST 3449a 3460 a 3338a -
tanaman 30 HST 5095b 58,02¢ 4794 a 2,82
45 HST 74,37 a 89,08 b 70,62 a 4,06
Bk ba 45 HST 453a 520b 431 a 0,55
Bka 45 HST 1,49 a 169a 1,60 a -

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada bans yang sama tidak menunjukkan perbedaan nyata

pada uji BNJ 0,05

Bk ba = berat kering bagian atas, Bka = berat kering akar

Tabel 4. Rerata hasil pengukuran pertumbuhan tanaman akibat perbedaan dosis bokasi

Sifat kimia Waktu Dosis bokasi (ton ha'")
tanah pengamatan 10 15 20 BNJ
Tinggi 15 HST 33,04 a 3422a 3520a -
tanaman 30 HST 5047a 53,04 ab 55400 2,82
(cm) 45 HST 74,77 a 78,47 ab 80,83 b 4,06
Bk ba (g) 45 HST 454a 467a 1840 .
Bka (g) 45 HST 1,51 a 1,532 1.74 a -

nyata pada uji BNJ 0,08

1 Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak menunjuikkan perbedasn

Bk ba = berat kering bagian atas, Bka = berat kering akar

tanaman akan mengakibatkan  sistem
perakaran terbatas sehingga tanaman akan
memperlihatkan kekerdilan,

Berat kering tapaman bagian atas dan
berat kering akar

Pada Tabel 3, pemberian berbagai macam
bokasi berpengaruh sangat nyata terhadap
berat kering tanaman bagian atas dan tidak
nyata untuk berat kering akar. Berat Kering
tanaman bagian atas dan berat kering akar
yang tertinggi dijumpai pada perlakuan
bokasi jerami padi yang berbeda nyata
dengan lainnya. Hal ini diduga karena pada
bokasi jerami padi mengandung unsur N
yang lebih tinggi sehingga pertumbuhan
bagian tanaman relatif lebih baik. Sarief
(1985) menyatakan bahwa kekurangan unsur
N akan menghambat laju pertumbuhan
tanaman karena N berperan dalam
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
terutama batang, cabang dan daun. Dosis
yang tepat menentukan perkembangan laju
tanaman, sebaliknya  kelebihan  unsur
nitrogen cenderung berakibat buruk bagi

120

perkembangan tanaman (Buckman & Brady

1982).
Pengaruh  dosis bokasi  terhadap
pertumbuhan tanaman jagung

Pada Tabel 4, pemberian berbagai dosis
bokasi  berpengaruh  nvata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman jagung pada
umur 30 dan 45 HSI, tetapi tidak
berpengaruh pada umur 15 han sctelah
tanam. Tanaman tertinggi dijumpai pada
perlakuan 20 ton ha"' yang tidak berbeda
nyata dengan semua perlakuan. Hal ini erat
kaitannya dengan peranan bokasi dan
ketersediaan unsur hara dalam tanah yang
dapat diserap olch tanaman. Semakin tinggi
dosis pemberian bokasi maka hara semakin
meningkat, schingga tanaman jagung akan
tumbuh dengan baik. Dwijosepoetro (1986)
menyatakan bahwa suatu tanaman akan
tumbuh dan berkembang lebih baik bila
unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam
jumlah yang cukup. Selanjutnya Ritchie ef al.
(1993) menambahkan bahwa pertumbuhan

tanaman sangat tergantung pada unsur yang
berada dalam keadaan minimum dan potensi
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genetik tanaman untuk beradaptasi dengan
kondisi lingkungan dimana tanaman tumbuh.

Berat kering tanaman bagian atas dan
berat kering akar

Tabel 4 menunjukkan bahwa berat
kering tanaman bagian atas dan berat kering
akar tanaman meningkat dengan pemberian
dosis bokasi yang meningkat pula. Berat
kering tanaman bagian atas dan berat kering
akar yang tertinggi dijumpai pada taraf 20
ton ha”'. Semakin tinggi dosis yang diberikan
maka semakin besar berat kering tanaman
bagian atas dan berat kering akar namun
belum menunjukkan perbedaan yang nyata,
hal ini diduga karena masa pengamatan yang
relatif  singkat. Di  samping itu  juga
kelemahan pupuk organik adalah kandungan
haranya rendah sehingga dibutuhkan dalam
jumlzh yang banyak dan respon terhadap
tanaman juga lambat (Harjowigeno 1987).
Pertumbuhan tanaman juga sangat tegantung
pada potensi genetik tanaman untuk
beradaptasi dengan kondisi lingkungan
dimana tanaman tumbuh (Ritchie er. al.
1993). Pemberiun dosis bokasi yang berbeda
akan memberikan pengaruh yang berbeda
pula  terhadap pertumbuhan  tanaman.
Perubahan yang terjadi pada sifat kKimia tanah
Ultisol sangat tergantung pada tingkat
dekomposisi bahan dan kualitas bokasi yang
digunakan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pemberian berbagai macam bokasi
berpengaruh sangat nyata terhadap P tersedia
Al dd pada 15, 30 dan 45 HSI, sedang pH
H,O dengan N total berpengaruh sangat
nyata pada 30 dan 45 HSI. Pemberian dosis
bokasi berpengaruh nyata terhadap pH H,0,
Al-dd dan N total pada 45 hari setelah
inkubasi tetapi tidak berpengaruh nyata pada
15 dan 30 HSI, berpengaruh nyata terhadap P
tersedia pada 15, 30 dan 45 HSIL. Pemberian
beberapa macam bokasi berpengaruh sangat
nyata terhadap tingei tanaman kecuali pada
umur 15 hari setelah tanam, berpengaruh
nyata terhadap berat kering tanaman bagian
atas dan tidak berpengaruh nyata terhadap
berat kering akar. Pemberian berbagai dosis
bokasi berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman pada 30 dan 45 HST dan
tidak berpengaruh nyata terhadap berat
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kering tanaman bagian atas dan berat kering
akar. Perubahan sifat kimia Ultisol tertinggi
terjadi pada pemberian bokasi jerami padi
diikuti bokasi serbuk gergaji dan bokasi
tandsn  kosong  kelapa sawit  yang
menunjukkan perbedaan yang nyata, dimana
semakin tinggi dosis yang diberikan (20 ton
ha) semakin besar pula perubahan yang
terjadi.

Untuk mendapatkan informasi perubahan
sifat kimia Ultisol dan pertumbuhan jagung
dengan pemberian dosis dan macam bokasi
yang lebih tepar maka diperiukan percobaan
hingga masa panen jagung.
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